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Abstrak

Pelatihan pembuatan sabun cuci piring merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan anak panti asuhan. Kegiatan ini dilaksanakan di Panti Asuhan
Putra Muhammadiyah Kota Medan dengan sasaran anak asuh usia remaja. Metode yang digunakan meliputi
penyuluhan, praktik langsung pembuatan sabun cuci piring, serta diskusi dan evaluasi hasil kegiatan. Materi
pelatihan mencakup pengenalan bahan baku, proses pencampuran dan teknik pengemasan. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta mampu memahami dan mempraktikkan proses pembuatan sabun cuci piring secara
mandiri. Selain itu, peserta memperoleh pengetahuan dasar mengenai peluang usaha produk rumah tangga.
Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan keterampilan hidup dan menumbuhkan motivasi
berwirausaha pada anak asuh. Pelatihan pembuatan sabun cuci piring diharapkan dapat menjadi bekal
keterampilan yang berkelanjutan dan berpotensi dikembangkan sebagai usaha mandiri di lingkungan panti asuhan.

Kata Kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat, Sabun Cuci Piring, Panti Asuhan, Muhammadiyah.

Abstract

Training in making dish soap is a community service activity that aims to improve children's skills. This activity was
carried out at the Muhammadiyah Putra Orphanage, Medan City, with the target of adolescent foster children. The
methods used include counseling, direct practice in making dish soap, and discussion and evaluation of the results
of the activities. The training materials include introductions to raw materials, the mixing process, and packaging
techniques. The results of the activity showed that participants were able to understand and independently practice
the process of making dish soap. In addition, participants gained basic knowledge of business opportunities in the
household product industry. This activity has a positive impact on life skills and on fostering entrepreneurial
motivation among foster children. Training in making dish soap is expected to be a sustainable skill provision and
has the potential to be developed as an independent business in the orphanage environment.

Keywords: Community Service, Dishwashing Soap, Orphanage, Muhammadiyah.

1. Pendahuluan

Panti asuhan memiliki peran strategis dalam pembinaan sosial dan pendidikan anak-
anak yang membutuhkan dukungan ekonomi dan sosial. Pembinaan di panti asuhan tidak
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hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan dasar dan pendidikan formal, melainkan juga perlu
diarahkan pada penguatan keterampilan hidup (l/ife skills) sebagai bekal kemandirian setelah
anak asuh menyelesaikan masa pembinaan. Keterampilan berbasis produk rumah tangga
menjadi salah satu alternatif yang relevan karena mudah dipelajari dan memiliki peluang pasar
yang luas.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis pelatihan keterampilan terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kepercayaan diri peserta. Hasil
penelitian oleh Wibowo dan Prasetyo (2020) menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan
produksi sederhana mampu meningkatkan motivasi berwirausaha dan membuka peluang
usaha mandiri pada kelompok masyarakat marginal. Hal ini sejalan dengan temuan Putri et al.
(2021) yang menyatakan bahwa program pelatihan berbasis praktik langsung lebih mudah
dipahami dan memberikan dampak berkelanjutan dibandingkan dengan penyuluhan teoritis
semata.

Produk rumah tangga seperti sabun cuci piring merupakan salah satu komoditas yang
memiliki tingkat kebutuhan tinggi dan permintaan yang relatif stabil. Menurut penelitian
Rahmawati dan Nugroho (2018), pelatihan pembuatan sabun cair rumah tangga tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga memberikan nilai tambah ekonomi
karena proses produksinya mudah, tidak memerlukan teknologi yang rumit,bahan bakunya
terjangkau, dan dapat dilakukan dalam skala kecil.Sabun cuci piring merupakan kebutuhan
pokok rumah tangga yang digunakan setiap hari. Oleh karena itu, pelatihan pembuatan sabun
cuci piring dinilai tepat sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada
pemberdayaan dan pengembangan keterampilan hidup.

Pelatihan pembuatan sabun cuci piring juga memiliki relevansi dengan upaya
penumbuhan jiwa kewirausahaan sejak dini. Penelitian oleh Kurniawan (2019) menegaskan
bahwa pengenalan kewirausahaan melalui kegiatan praktik langsung dapat meningkatkan
minat berwirausaha pada remaja, terutama ketika kegiatan tersebut dikaitkan dengan
kebutuhan sehari-hari. Dengan demikian, pelatihan pembuatan sabun cuci piring dapat menjadi
sarana edukatif sekaligus produktif bagi anak panti.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelatihan
keterampilan berbasis produk rumah tangga memiliki potensi besar dalam mendukung
pemberdayaan anak panti. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan pembuatan sabun cuci piring di Panti Asuhan Putra
Muhammadiyah Kota Medan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis,
menumbuhkan motivasi berwirausaha, serta memberikan alternatif peluang usaha sederhana
yang dapat dikembangkan secara berkelanjutan di lingkungan panti asuhan.

2. Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk
memastikan peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu
mempraktikkan keterampilan secara mandiri. Metode yang digunakan terdiri dari tiga tahapan
utama, yaitu ceramah, demonstrasi, dan praktik.

1. Metode Ceramah
Metode ceramah digunakan pada tahap awal kegiatan dengan tujuan memberikan
pemahaman dasar kepada peserta mengenai konsep dan pentingnya keterampilan
pembuatan sabun cuci piring. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan sabun cuci
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piring sebagai produk kebutuhan rumah tangga, fungsi dan karakteristik bahan-bahan
yang digunakan, prinsip dasar proses pembuatan, serta aspek keselamatan kerja selama
proses produksi. Metode ini juga digunakan untuk menjelaskan peluang usaha
sederhana dan manfaat ekonomi dari produksi sabun cuci piring. Penyampaian materi
dilakukan secara interaktif agar peserta dapat mengajukan pertanyaan dan terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.

Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi dilakukan setelah penyampaian materi ceramah. Pada tahap ini,
tim pelaksana memperagakan secara langsung tahapan pembuatan sabun cuci piring
mulai dari penyiapan alat dan bahan, proses pencampuran bahan, hingga teknik
pengemasan produk. Demonstrasi bertujuan untuk memberikan gambaran nyata
kepada peserta mengenai prosedur kerja yang benar dan sistematis. Melalui metode ini,
peserta dapat mengamati secara langsung setiap tahapan proses sehingga
memudahkan pemahaman dan meminimalkan kesalahan pada saat praktik mandiri.

Metode Praktik

Metode praktik merupakan tahap inti dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Peserta dilibatkan secara langsung untuk mempraktikkan pembuatan sabun cuci piring
secara berkelompok dengan pendampingan dari tim pelaksana. Pada tahap ini, peserta
melakukan penimbangan bahan, pencampuran, pengadukan, serta pengemasan produk
secara mandiri. Metode praktik bertujuan untuk melatih keterampilan teknis,
meningkatkan kepercayaan diri, dan memastikan peserta benar-benar mampu
menghasilkan produk sabun cuci piring yang layak digunakan. Evaluasi dilakukan melalui
pengamatan hasil praktik dan diskusi untuk mengetahui tingkat pemahaman serta
keterampilan peserta.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam satu (1) hari, bertempat di Panti Asuhan

Putera Muhammadiyah Kota Medan. Kegiatan pelatihan dimulai dari pukul 08.00 —12.00 WIB.

Dengan susunan acara sebagai berikut:

Tabel 1. Susunan Acara Kegiatan Pengabdian Masyarakat

No. Waktu Topik Penanggung Jawab
1 08.00-08.15 Registrasi Panitia
2 08.15-08.30 Pembukaan MC
3 08.30-08.35 Sambutan Pengelola Panti Pimpinan Panti
4 08.35-08.40 Sambutan Ketua Tim Pengabdian Ketua Tim
5 08.40-09.00 Penyampaian Materi (ceramah) tentang Tim Pengabdian
sabun cuci piring dan peluang usaha
6 09.00—09.30 Demostrasi pembuatan Sabun Cuci Piring Tim Pengabdian
7 09.30-11.00 Praktik Pembuatan Sabun Cuci Piring oleh Tim & Peserta
Peserta
8 11.00-11.20 Diskusi dan Tanya Jawab Tim Pengabdian
9 11.20-11.30 Evaluasi Hasil Praktik
10 11.30-11.40 Penutup dan doa MC
11 11.40-selesai Dokumentasi dan pembagian hasil produk Panitia
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3.1. Bahan dan Alat
3.1.1. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan pelatihan pembuatan sabun cuci piring

terdiri dari beberapa komponen utama yang masing-masing memiliki fungsi tertentu dalam
menentukan kualitas produk akhir, yaitu:

1.

Air

Air digunakan sebagai pelarut utama dan media pencampur seluruh bahan. Kualitas air
berpengaruh terhadap kestabilan dan performa sabun cuci piring, terutama dalam
kaitannya dengan keberadaan ion logam yang dapat menurunkan efektivitas surfaktan
(Nowack dan VanBriesen 2015).

Sodium Lauryl Sulfate (SLS)

SLS digunakan sebagai surfaktan anionik yang berfungsi menurunkan tegangan permukaan
air sehingga kotoran dan minyak pada peralatan makan dapat terlepas dan teremulsi
dengan baik. SLS dikenal memiliki daya bersih dan daya busa yang tinggi sehingga banyak
digunakan dalam formulasi produk pembersih cair (Akram et al. 2018).

Texapon

berfungsi sebagai bahan utama pembentuk busa dan pembersih pada sabun cuci piring cair.
Texapon memiliki stabilitas busa yang baik serta kompatibel dengan berbagai bahan
tambahan, sehingga umum digunakan dalam formulasi sabun cair dan deterjen ringan
(BASF SE 2020).

Garam (NaCl)

Garam berfungsi sebagai agen pengental pada sistem surfaktan berbasis SLES/SLS.
Penambahan NaCl dalam konsentrasi tertentu dapat meningkatkan viskositas larutan sabun
cair, namun penambahan berlebih dapat menyebabkan penurunan kekentalan atau
ketidakstabilan sistem (Kralchevsky et al. 2023).

EDTA (Ethylenediaminetetraacetic Acid)

EDTA digunakan sebagai agen pengkelat yang berfungsi mengikat ion logam seperti kalsium
dan magnesium dalam air. Penggunaan EDTA bertujuan untuk meningkatkan kestabilan
produk dan mencegah penurunan kualitas sabun akibat kandungan mineral dalam air.EDTA
juga bertujuan untuk mencegah terbentuknya endapan dan menjaga daya bersih serta
kestabilan sabun cuci piring selama penyimpanan dan penggunaan (Nowack dan VanBriesen
2015).

Citric Acid (Asam Sitrat)

Citric Acid (Asam Sitrat) digunakan sebagai pengatur pH untuk menyesuaikan tingkat
keasaman sabun cuci piring agar aman digunakan dan tetap efektif dalam membersihkan.
Selain itu, asam sitrat juga memiliki kemampuan sebagai agen kompleksing ringan dan
dianggap lebih ramah lingkungan dibandingkan beberapa pengatur pH sintetis lainnya
(Santos et al. 2024).

Pewarna

Pewarna ditambahkan untuk memberikan tampilan visual yang menarik pada produk sabun
cuci piring. Penggunaan pewarna bertujuan meningkatkan daya tarik konsumen tanpa
memengaruhi fungsi utama produk, dengan syarat pewarna yang digunakan aman dan
stabil dalam formulasi cair (Morrison dan Ross 2019).
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8. Parfum
Parfum berfungsi memberikan aroma yang menyenangkan pada sabun cuci piring sehingga
meningkatkan kenyamanan penggunaan. Penambahan parfum juga memberikan nilai
tambah pada produk rumah tangga dan berperan dalam penerimaan konsumen terhadap
produk pembersih (Otzen 2017).

3.1.2. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam pelatihan pembuatan sabun cuci piring meliputi:

1. Ember
Ember digunakan sebagai wadah pencampur bahan selama proses pembuatan sabun cuci
piring. Ember berfungsi menampung larutan surfaktan dan bahan tambahan selama proses
pengadukan hingga terbentuk campuran yang homogen.

2. Pengaduk
Pengaduk digunakan untuk mencampur bahan agar tercapai homogenitas yang baik. Proses
pengadukan yang merata penting untuk memastikan distribusi surfaktan dan aditif berjalan
optimal sehingga produk yang dihasilkan stabil dan seragam (Morrison dan Ross 2019).

3. Gelas Ukur berkapasitas 1 liter
Gelas ukur berkapasitas 1 liter digunakan untuk mengukur volume air dan bahan cair secara
tepat guna menjaga konsistensi formulasi pada setiap proses pembuatan.

4. Penutup Ember

Penutup ember digunakan untuk menutup wadah pencampur setelah proses pembuatan
selesai guna mencegah kontaminasi debu dan menjaga kebersihan produk selama proses
pendiaman atau penyimpanan sementara.

3.2. Prosedur Pembuatan Sabun Cuci Piring

Peserta diberikan penjelasan mengenai fungsi masing-masing bahan, dilanjutkan

dengan praktik pencampuran bahan hingga menghasilkan sabun cuci piring cair. Produk yang
dihasilkan kemudian dikemas secara sederhana. Pembuatan sabun cuci piring dilakukan secara
bertahap untuk memastikan setiap bahan larut dengan baik dan menghasilkan produk yang
homogen serta stabil. Tahapan pembuatan adalah sebagai berikut:

1.

Masing-masing bahan utama vyaitu SLS, Texapon, garam (NaCl), asam sitrat, EDTA, dan
Pewarna dilarutkan secara terpisah menggunakan air bersih hingga larut sempurna.
Pelarutan terpisah bertujuan untuk memastikan homogenitas bahan dan mencegah
terjadinya penggumpalan.

Larutan SLS dan Texapon dicampurkan ke dalam satu wadah dan diaduk secara perlahan
hingga terbentuk larutan homogen sebagai dasar sistem surfaktan.

Larutan asam sitrat dan EDTA ditambahkan secara bertahap sambil terus diaduk untuk
mengatur pH dan meningkatkan efektivitas daya bersih sabun.

Penambahan larutan garam (NaCl) secara perlahan untuk memperoleh tingkat kekentalan
yang diinginkan. Penambahan garam dilakukan sedikit demi sedikit karena konsentrasi yang
berlebihan dapat menyebabkan penurunan viskositas produk.

Larutan pewarna dan parfum ditambahkan secukupnya, kemudian campuran diaduk hingga
warna dan aroma merata sebagai tahap akhir proses pembuatan sabun cuci piring.

Larutan sabun cuci piring ditutup dan didiamkan selama £24 jam untuk memastikan proses
homogenisasi dan kestabilan produk.
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7. Sabun cuci piring yang telah stabil selanjutnya siap digunakan atau dikemas sesuai
kebutuhan

3.3. Hasil Evaluasi Pelatihan

Evaluasi pelatihan pembuatan sabun cuci piring dilakukan untuk mengetahui tingkat
pemahaman, keterampilan, serta respons peserta terhadap kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung selama
kegiatan praktik, diskusi, serta penilaian terhadap hasil produk yang dihasilkan peserta.

Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar peserta mampu memahami materi yang
disampaikan pada tahap ceramah, khususnya terkait fungsi bahan, tahapan pembuatan, dan
prinsip dasar keselamatan kerja. Hal ini terlihat dari keaktifan peserta dalam sesi tanya jawab
serta kemampuan mereka menjelaskan kembali proses pembuatan sabun cuci piring.

Pada tahap praktik, peserta menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang tinggi.
Peserta mampu mengikuti tahapan pembuatan sabun cuci piring secara runtut, mulai dari
pelarutan bahan, pencampuran surfaktan, hingga pengaturan kekentalan dan penambahan
pewarna serta parfum. Produk sabun cuci piring yang dihasilkan memiliki tingkat kekentalan,
warna, dan aroma yang sesuai serta layak digunakan.

Hasil evaluasi juga menunjukkan adanya peningkatan keterampilan peserta dalam
bekerja secara kelompok dan mengikuti prosedur kerja yang benar. Selain itu, peserta
memperoleh pemahaman awal mengenai potensi pengembangan sabun cuci piring sebagai
produk usaha sederhana. Hal ini terlihat dari munculnya pertanyaan dan diskusi terkait
pengemasan, biaya produksi, dan peluang pemasaran produk.

Secara umum, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan pembuatan sabun
cuci piring berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pelatihan ini
memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan praktis, serta
motivasi peserta untuk mengembangkan keterampilan kewirausahaan secara mandiri.

Selain keterampilan teknis, peserta juga memperoleh pemahaman mengenai
perhitungan sederhana biaya produksi dan potensi keuntungan apabila produk dikembangkan
menjadi usaha kecil. Antusiasme peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan ini
efektif dalam meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri anak asuh. Hasil ini sejalan dengan
tujuan pengabdian kepada masyarakat yang menekankan pada pemberdayaan dan
peningkatan kemandirian.

3.4. Foto-foto Kegiatan Pengabdian Pembuatan Sabun Cuci Piring

Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan tahapan
pelaksanaan dan hasil pelatihan pembuatan sabun cuci piring. Foto-foto berikut menampilkan
rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat mulaidari penyampaian materi hingga
praktik pembuatan sabun cuci piring.

Rangkaian gambar tersebut (1 s.d 5) menggambarkan tahapan pelaksanaan kegiatan
pelatihan pembuatan sabun cuci piring kepada masyarakat. Kegiatan diawali dengan
pembukaan pelatihan dan penyampaian materi oleh tim pengabdian, yang memberikan
penjelasan mengenai proses pembuatan sabun cuci piring secara sederhana dan aplikatif.
Selanjutnya, peserta mengikuti sesi praktik mandiri dan berkelompok dengan pendampingan
langsung dari tim pengabdian, mulai dari pencampuran bahan hingga proses pengemasan dan
penempelan stiker produk. Hasil akhir kegiatan ditunjukkan melalui produk sabun cuci piring
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yang telah siap digunakan, serta dokumentasi foto bersama sebagai penutup kegiatan, yang
mencerminkan keterlibatan aktif peserta dan keberhasilan pelaksanaan program pelatihan.

Gambar 1. Tim pengabdian kepada Gambar 2. Penyampaian Materi tentang
masyarakat saat pembukaan pelatihan proses pembuatan sabun cuci piring oleh tim
pembuatan sabun cuci piring pengabdian sebagai contoh sebelum peserta

melakukan praktik secara mandiri

Gambar 3. Peserta pelatihan melakukan praktik penempelan stiker sabun cuci piring secara
berkelompok dengan pendampingan tim pengabdian

Gambar 4. Hasil sabun cuci piring yang telah Gambar 5. Foto bersama tim pengabdian dan
selesai dibuat dan siap digunakan peserta setelah pelaksanaan kegiatan
pelatihan pembuatan sabun cuci piring
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4. Kesimpulan

Pelatihan pembuatan sabun cuci piring di Panti Asuhan Putera Muhammadiyah Kota
Medan berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak asuh dalam memproduksi
sabun cuci piring secara mandiri. Kegiatan ini juga menumbuhkan motivasi berwirausaha dan
memberikan alternatif keterampilan yang berpotensi dikembangkan sebagai usaha mandiri.
Program pengabdian ini layak untuk dilanjutkan dengan pendampingan lanjutan agar
memberikan dampak ekonomi yang berkelanjutan.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pengelola dan seluruh keluarga besar Panti
Asuhan Putera Muhammadiyah Kota Medan atas dukungan dan kerja sama yang baik selama
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Ucapan terima kasih juga disampaikan
kepada seluruh peserta yang telah berpartisipasi aktif dan antusias dalam kegiatan pelatihan
pembuatan sabun cuci piring. Selain itu, penulis mengapresiasi semua pihak yang telah
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